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ABSTRAK 
THRESSIA IKA WIJAYANTI. C0512046. 2017. Posisi Perempuan Dalam 
Ruang Publik di Indonesia Tahun 1950 – 1966. Skripsi: Jurusan Ilmu Sejarah 
Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Penelitian ini membahas tentang kiprah perempuan dalam ruang publik di 
Indonesia tahun 1950 – 1966. Sejarah kemerdekaan bangsa Indonesia telah 
mencatat peran serta kaum perempuan dalam kancah perjuangan bangsa. Posisi 
kaum perempuan menjadi bahan kajian yang dapat ditilik dari ide, gagasan dan 
aksi nyata mereka dalam upaya meraih kemerdekaan bangsanya dan kesetaraan 
bagi kaumnya.   
Metode penelitian yang digunakan adalah metode sejarah yaitu heuristik 
(pengumpulan sumber), kritik sumber (kritik intern dan ekstern), intepretasi 
penulis dan yang terakhir adalah historiografi.  
Berdasarkan analisis terhadap data, dapat disimpulkan bahwa latar 
belakang aktivitas kaum perempuan dalam ruang publik pasca kemerdekaan yaitu 
kesadaran kaum perempuan bahwa mereka harus berkontribusi untuk mengisi 
kemerdekaan dan memperjuangkan apa yang menjadi hak kaumnya. Perjalanan  
kaum perempuan untuk turut berperan dimulai pada revolusi fisik dengan 
bergabung pada laskar dan kelompok pejuang. Selain itu melalui Kongres Wanita 
Indonesia kaum perempuan belajar bahwa penting menyatukan tujuan mereka 
dalam skala yang besar. Pemilihan Umum 1955 membuka jalan bagi kaum 
perempuan untuk lebih terlibat aktif dalam dunia perpolitikan Indonesia juga tidak 
mengesampingkan perjuangan meraih Undang-Undang Perkawinan. Ruang 
lingkup yang semakin luas mengakibatkan aktualisasi diri perempuan memasuki 
pada ranah profesionalisme dunia pekerjaan. Pengabdian terhadap bangsa 
semakin beragam pada bidang-bidang yang menjadi bahasan skripsi ini seperti 
politik, perfilman, musik, pers, koperasi dan pendidikan.  
 
Kata kunci: perempuan, Indonesia, ruang publik.  
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ABSTRACT 
THRESSIA IKA WIJAYANTI. C0512046. 2017. Women Position in the 
Indonesian Public Space 1950 – 1966. Thesis: History Science Study Program, 
Cultural Science Faculty, Sebelas Maret University of Surakarta. 
 This study was discussed the women role in the Indonesian public spaces 
in 1950 – 1966. The Indonesian independence history has recorded the women 
participation in the nations struggle area. The women position is a study material 
that can be traced from their ideas, concept and real actions in an effort to achieve 
the independence and equality for their people.  
 The research method was used historical method including of heuristic 
(source collection), source criticism (internal and external critic), author 
interpretation and historiography. 
 Based on the data analysis, it can be concluded that the background of 
women activities in the public space of post-indepedence is the is the women 
awereness that they should contributed to filling independence and struggling of 
their rights. The women history to take part began at the physical revolution by 
joining to the army and warrior groups. In addition, through the Indonesian 
Women’s Congress, women learn that it is important to integrate their goals on a 
large scale. The 1955 General Election paved the way for women to become more 
active involved in the Indonesian politics as well as the struggle for the Marriege 
Law. The wide spread scope increasing caused self-actualization enters into the 
realm of the professionalism of the work world. Devotions to the nation are 
increasingly diverse in the areas of the thesis discussion such as politics, cinema, 
music, pers, cooperatives, and education.  
Keywords: women, Indonesian, public space. 
 
